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BAB |V
ANALISIS TEMUAN PENELITIAN
Hasil pendlitian (observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket) tentang
proses pembelgaran materi loka PAIl berbasis karakter di SMP Aisyiyah
Boarding School Bandung yang mencangkup perencanaan, peaksanaan, evaluasi,

dapa dikemukakan berikut ini:

A. Analisis. Perencanaan Pembelajaran Muatan Lokal PAI Berbasis
Karakter-di SMP Aisyiyah Boarding School Bandung

Guru Muatan Loka PAI Aisyiah Boarding School Bandung, berdasarkan
hasil penditian teah menyusun terlebih dahulu perencanaan sebelum
melaksanakan pembelgaran Muatan Loka PAI. Penyusunan dilakukan ketika
libur_semester. Perencanaan pembegaran Muatan Loka PAI di SMP Aisyiah
Boarding School menjadi pedoman bag peaksanaan pembegaran, dengan
mengkuti perencanaan yang telah ditetapkan maka guru tidak kesulitan lag
dadam melaksanakan kegatan.

Sttigp pembdgaran yang akan dilaksanakan tentunya membutuhkan
perencanaan yang matang supaya proses pembegaran lebih terarah serta sampai
kepada tujuan pembegaran yang dihargpkan. Ha ini sesuai dengan pernyataan
“M. Hosnan (2014:96-98) bahwa perencanaan pembedajaran berfungsi sebagai
pemberi arah pelaksanaan pembelajaran sehingga tidak berlebihan apabila
dibutuhkan pula gagasan dan prilaku guru yang kreatif dalam menyusun

perencanaan mengajar.
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Adapun bentuk-bentuk perencanaan yang dipersigpkan seluruh  guru
muatan loka PAI berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan
oleh penditi, sebelum dilaksanakannya pembdgaran guru sudah membuat
perencanaan yakni Slabus dan RPP muatan loka PAI sebaga tuntunan dalam
melaksanakan kegatan pembegaran supaya lebih terarah sampa tercgpainya
tujuan yang dihargpkan guru mata pelgaran dan juga pihak-pihak sekolah.

Penyusunan perencanaan yakni Slabus dan RPP dibantu oleh kepaa
bagan kepesantrenan ikut terlibat dalam penyusunannya, sdain guru penggar
masing-masing muatan loka PAI. Tuges dari kepda bagan kepesantrenan idah
mengoreksi RPP dan Slabus yang telah dibuat yang harus memenuhi standar
yang ditergpkan disekolah. Untuk muatan loka PAI ini guru masih menggunakan
kurikulum KT SP akan tetapi mengkombinasikan dengen kurikulum 2013.

Setigp pendidik pada satuan pendidikan berkewgjiban menyusun RPP
secara lengkap dan sistematis agar pembelgaran berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotifasi peserta didik untuk
berpartisipasi  aktif, serta memberikan ruang yang cukup bag kreetivitas, dan
kemandirian sesua ‘dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikolog
pesertadidik.

Adapun langkah-langkah perencanaan pembegaran Muatan Loka PAI
berbasis karakter yang dibuat pendidik di SMIP Aisyiyah Boarding School
Bandung ddam bentuk RPP diantaranya mencantumkan : identitas sekolah,
identitas mata pelgaran, keas/semester, materi pokok, aokasi waktu, tujuan

pembelgaran, kompetensi dasar, materi pembegaran, metode pembedgaran,
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media pembegaan, sumber bdgar, langkah-langkah  pembegaran

(pendahuluan, inti dan penutup), penilaian hasil belgar.

“Komponen-komponen RPP terdiri atas : ldentitas sekolah, identitas
mata pelgaran, kelas/smester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan
pembdgaran, kompetensi dasar, maeri pembegaran, metode
pembdgan, media pembdgaran, sumber begar, langkah-langkah
pembdgaran (pendahuluan, inti dan penutup), penilaan hasil belgar”.
(M. Hosnan, 2014:96-100)

Mata pembegaran Muatan Loka harus dicantumkan ddam RPP, dan
mata pelgaran tersebut diusahakan sesua dengan kebutuhan siswa yang ada di
SMI P Aisyiah Boarding School, karena dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam
tidak-tercantum pembegaran seperti Khithobah, Tilawah, Tahfidz, Tahsin

maupun pembegaran Khat.

“Menurut pereturan Mentri Agama Republik Indonesia No 13 tahun
2014, pasd 14 ayat 1 disebutkan bahwa, muatan kurikulum pesantren
sebaga satuan pendidikan mdiputi: Al-Qur'an, Tafsir, [Imu Tafsir,
Hadits, Ulumul Hadits, Tauhid, Figih, Ushul Figih, Ushul Figih, Akhlak,
Tasawuf, Tarikh, Bahasa Arab, Nahwu-Sharaf, Bdagoh, IImu Kaam,
[Imu-Arudl, lImu Mantig, IImu Faag, dan disiplin ilmu. Sedangkan
ddam ayat 2 dipaparkan sdan muatan kurikulum sebagamana yang
dimaksud pada ayat 1 dapat menydenggarakan program Takhasus
sebagaimana ‘dimaksud ddam- pasa 13 ayat (2) yang meiputi Tahfidz
Al-Qur’'an, llmu Faag, Faraidl, dan cabang ilmu lainnyd’.

Materi muatan Lokd PAI di SMP Aisyiyah Boarding School Bandung
disesuaikan dengan minat dan bakat yang dimiliki siswa khususnya pada bidang
keagamaan, dengan tujuan untuk mengembangkan potensi keagamaan siswa,
sertamenunjang terhadap kebutuhan masy arakat daerah.

Menurut Ngabdul Mgid (2009:30) fungsi penyduran daam mulok

keagamaan yaitu untuk menyaurkan peserta didik yang memiliki bakat
khusus bidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang secara
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optima sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya dan depa pula
bermanfaat bag orang lan.

Hasil penditi yang terlihat dari pernyataan diatas, maka dapat dipandang
bahwa mata pembegaran yang diberikan sangat membantu siswa daam
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya khususnya pada bidang
keagamaan, karena setigp sekolah akan lebih. mengetahui pembelgaran agpa yang
dibutuhkan siswa yang-tidak ditergpkan daam  kurikulum oleh pemerintah.
Adapun materi dari setigp mata pembelgaran sudah sesua dengan kebutuhan
siswa

Materi-materi yang digarkan tidek terlepas dari buku pedoman yang harus
dipersigpkan sebelum pelaksanakan sebaga patokan pembegaran seperti
khitobah menggunakan buku PHIWM PP M uhamadiyah yang didalamnya
beriskan materi tuntunan berdadwah, ddam pembegaran Tahfidz sdan
menggunakan Al-Qur anul Karim juga tidak terlepas dari buku panduan hapaan
ABS buku panduan ini disusun sebagal tujuan pembelgaran Tahfidz yang harus
teredisasikan sdama pembelgaran disekolah. Sedangkan untuk meateri tahsinul
Qur'an menggunaan Al-Qur’ an, buku ilmu. tgwid lengka, panduan tahsin ABS
pembdgaran tilawah guru memberikan materi sesua dengan panduan buku Ilmu
Nughomatil Qur’an/ seni membaca qur’an yang dikarang oleh ust M ukhsin Saim,
Sq, sepeti maei bayai garar, bayai nahwa, bayai husnani, bayati jahwab,
bayati jahwabul jahwab, adapun pegaan kha menggunakan pedoman

Nurzaman, DR. Dede. 1996. Penggaran khat dan kaligrafi jilid 1.
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Indikator pebdgaran muatan loka PAI sudah dicantumkan daam RPP,
karena pada dasarnya setigp pembegaran harus memiliki tolak ukur untuk
mengandisa gpakah pembedgaran tersebut berhasil ataukah gagd, maka dari itu
perlunya merancang indikator pencgpaian kompetensi dan juga merumuskan
tujuan pembelgaran. Tanpa adanya tujuan yang hendak dicapa maka akan sangat
mungkin - menimbulkan  dampak ~ketidak  efektifan pada berlangsungnya
pembdgaran dan tidek adanyahasil akhir.

Mode pembdgaran yang dipersigpkan untuk pelaksanaan pembegaran
disesuaikan ~dengan mata pelgaan dan materi pembegaannya, untuk
pembelgaran Tahfidz, tilawah, Tahsin biasanya menggunakan metodetaqin yatu
metode yang kerjanya dimulai dengan cara memperdengarkan bacaan sutu ayat
atau teks tulisan secara tartil dan berulang-ulang hingga sempurna M etode ini
dulu sudah dipakai zaman Rasulullah,

“Ketika Rasulullah menggarkan do’ado’a yang penting dan ayat-ayat
Al-Quran kepada para sahabat secara praktis, Rasulullah
membacekannya dan mengulangnya dihadapan. dan mengulangnya

dihadapan-mereka diserta dengan memperdengarkan ayat dan do’a itu
denga maksud mendapat pembetulan”. (Abdurrahman Nahlawi:1992).

Untuk pembeagaran khithobah menggunakan metode ceramah, tanya
jawab, dan juga praktek. Pada dasarnya prakteklah yang menjadi metode utama
aga siswa terbiasa untuk berbicara dan menumbuhkan rasa percaya diri ketika
tampil atau berbicara didepan umum. Sedangkan untuk materi Khat lebih

menerapkan metode praktek.
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Berdasarkan uraian diatas dapat ditdlaah, perencanaan pembegaran
berbasis karakter pada materi muatan lokd PAIl di SMP Aisyiyah Boarding
School sudah melakukan perencanaan belgar menggar sesua dengan M angmen
Pendidikan. Adapun perencanaan pembelgaran Muatan Loka PAI di SMP

Aisyiyah Boarding School dipersigpkan persemester.

B. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran ‘Berbasis Muatan Lokal PAI
Berbasis Karakter di SMP Aisyiyah Boarding Scheol Bandung

Penulis setdlah memaparkan perencanaan pembelgaran berbasis karakter

pada materi ga muatan lokd di SMP Aisyiyah Boarding School, maka

sdanjutnya penulis akan memapakan bagamana bentuk pelaksanaan

pembegaran berbasis karakter pada materi gar muatan loka di SMP Aisyiyah

Boarding School yangmengacu padaperencanaan di ates.

Pelaksanaan pembegaran merupakan kegatan dimana guru memberikan
pembdgaran sesua dengan rencanya yang sudah dibuat jauh sebelum
dilaksanakanny a pembelgaran itu sendiri yang tercantum daam silabus dan RPP.
Pelaksanaan pembegaran muatan lokad PAI ini “sdah satu tujuannya iaah
membentuk karakter peserta didik. Yang dimana setigp pelaksanaannya harus
berbasis karakter. Di sekolah Aisyiyah Boarding School pelaksanaan muatan loka
PAI sudah ditergpkan berdasarkan karakter walaupun tidak seluruh karakter yang
di cantumkan ada &kan tetgpi sikep diddam kelas tetgp di nila. Sstem
pelaksanaan pembelgaran tidak terlepas dari kegatan awa/pendahuluan, inti, dan

juga akhir/ penutup
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“Menurut M. Hosnan, (2014 : 141) Karakteristik peaksanaan
pembelgaran pada setigp satuan pendidikan terkait erat pada standar
kompetensi lulusan dan standar isi. Standar kompetensi memberikan
kerangka konseptud tentang sasaran pembegaran yang harus dicapal.
Sandar isi memberikan kerangka konseptud tentang kegatan belgar dan
pembelgaran yang diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup
materi. Kegatan pelaksanaan pembelgaran merupakan implementasi

dari RPP, mdiputi kegatan pendahuluan, inti, dan penutup”.
Untuk kesduruhan pembegaran muatan loka PAI ketika kegatan
pendahuluan guru mempersigpkan = _siswa, - memberikan motivasi, dan
meny ampaikan ‘cakupan materi untuk melihat sebergpa jauh siswa mengetahui

materi pembegaran.
“Kegatan pendahuluan ini, guru harus mengupay akan agar siswa yang
belum paham suatu konsep dapat memahami konsep tersebut, sedangkan
siswa yang memahapi kesalahan konsep, kesalahan tersebut dapat
dihilangkan”. M. Hosnan (2014:142)

Adapun Kegatan inti merupakan proses pembegaran untuk mencepal
tujuan, yang dilakukan secara interaktif, menyenangkan, memotivasi pesertadidik
untuk secara aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan ruangy ang cukup
bag kreativitas, dan kemandrian sesua dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik sertapsikologs pesertadidik.

Pada kegiatan inti muatan loka PAI sudah hampir sesua prosedur dengan
ditergpkannya pembelgaran yang sesua minat dan bakat dan juga kemandirian
serta guru muatan loka pada setigp pembegaranny a seau menyisipkan motivasi
dan juga pemegaan yang interaktif. Kegatan inti ini guru tidek hanya
memberikan materi secara serius tetapi juga memberikan humor-humor supaya

peserta didik tidak bosan atau jenuh dengan pembedgaran yang diterima, dan juga
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melakukan praktek langsung untuk memudahkan siswa daam memahami materi
yang diberikan.

Pada kegatan penutup guru muatan loka PAI menanyakan kembdli
tentang kepahamam materi yang sudah digarkan, dan merangkum materi serta
melakukan penilaian dan berdo’ a bersama-sama

“Ddam kegatan penutup, quru bersamasama dengan peserta didik
dan/atau sendiri membuat rangkuman aau kesimpulan pegaran,
melakukan penilaian dan/atau reflekst ‘terhadap kegatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, memberikan umpan baik
terhadap proses dan hasil pembegaran, merencanakan kegatan tindak
lanjut’ dalam bentuk remedial, program pengayaan, layanan konseling,
danfatau memberikan tuges, bak itu tuges individu maupun kelompok
sesua  hasil belgar peserta didik, dan menyampakan rencana
pembelgaran padapertemuan berikutnya’. (M . Hosnan, 2014:145)

Kegatan pelaksanaan pembelgaran ini sekolah Aisyiyah Boarding School
Bandung menerapkan karakter-karakter yang harus dibangun seperti berdo’a
sebelum dan sesudah pembelgaran karakter yang dibangun idah spiritua, dan
juga materi yang digarkan diluar kurikulum PAI jadi peserta didik mendapatkan
porsi yang lebih tentang keislaman, peserta didik dituntut pula untuk tampil di
depan umum, maka karakter yang dibangun ialah rasa percaya diri, pesterta didik
.mendapat hukuman gpabila meakukan kesaahan dengan hukuman membaca Al-
Qur’an diluar jam pembdagaran hd ini diharapkan pesertadidik dapat disiplin dan
bertanggung jawab atas perbuatan yang telah dilakukan. Peserta didik dituntut
untuk dapat membuat bahan dawah dengan bahasa yang bak dan benar
dihargpkan agar dgpat menumbuhkan karakter kreetif, mandiri dan sopan santun

khususnya dalam bahasa. Pendidik tidak lupa memberikan sod-sod yang harus

diisi oleh pesertadidik yang dihargpkan pesertadidik jujur daam pengsian.
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Waktu pdaksanaan muatan lokal PAI menggunakan waktu-waktu diluar
kebiasaan pembdgaran pada umumnya, yang pada umumnya pembegaran
diadakan pada pukul 07.00-15.00, akan tetgpi pada muatan loka PAl
pelaksanaanny a untuk pembelgaran Tahsin pukul 05.00-05.30, pada khat pukul
15.35-17.05, pembelgaran tilawah pada pukul 19.30-21.00, pada pembegaran
khitobah pun pada pukul 19.30-21.00, terkecudi untuk tahfidz masih daam ranah

waktu pembelgaran formad yakni pada pukul 13.00-14.20.

Menurut M uthahar Janan (2005:11-12) program takhassus (muatan lokal
PAl) itu sendiri, tidek berbeda jika disamakan dengan kegatan muatan
lokal atau ekstrakurikuler. Yatu kegatan pelaksanaan pembegar
disdenggarakan diluar jam pegaran biasa

Penditi dapat menyimpulkan bahwa pembelgaran di SVIP Aisyiyah
Boarding School Bandung khususnya Pendidikan Agama Islam  juga
diprioritaskan dilihat dari seg waktu penambahan dilaksanakanny a pembedgaran
supaya wektu pembelgaran muatan likd PAI tidak menggangu waktu
pembdgaran formd dan juga karakter-karakter yang ditergpkan disekolah dan
seluruh mata pelgaran.

Pendliti juga berpendapat, para guru di'SM P Aisyiyah Boarding School
Bandung ini telah banyak melakukan kerjasama dengan berbagai pihak untuk
suksesnya peaksanaan pembelgaan Muatan Lokd PAI. Pembdgaran yang
meny enangkan tersebut jugadidukung oleh tenaga penggjar yang profesional.

Ha ini sesual dengan respon siswi yang sedang mengkuti pembelgaran di
SM P Aisyiyah Boarding School berdasarkan hasil angket yang penditi sebarkan,

yatu: siswi merespon bahwa pembegaran M uatan Loka PAI sangat menarik,
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seldu hadir disetigp pembedgaran, penggaran pembegarannya mudah dipahami,
nilai-nilah ruhiyah ke-Islaman yang disampakan guru berdampak pada siswi,
pembelgaan Muatan Loka PAI tidak jenuh dan siswi antusias bdgar,

pembdagarannya membuat siswi seldu ingn tahu dan aktif bertanya

Pendliti dapat mendash bahwa, guru di SV P Aisyiyah Boarding School
Bandung panda memanfaatkan waktu, karena pada setigp harinya hampir tidak

ada waktu yangtidak dipergunakan untuk kegatan pembegaran.

C. Analisis Penilaian Pembelajaran Muatan Lokal Berbasis Karakter di
SMP Aisyiyah Boarding School Bandung
Pembelgaran dikatakan berhasil atau tujuannya tercgpa dapat
terlihat dari hasil penilaan yang sebelumnya sudah mengadakan test bak itu
lisan, tulisan, ataupun prektek. Test ini diperuntukan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswabak itu dari aspek kognitif ataupun psikomotorik.
“Permendiknas Republik Indonesia No 20 Tahun 2007 tentang standar
penilaian pendidikan. Daam standar ini banyak teknik dan bentuk
penilaan. Termasuk daam bentuk penilaian karakter, guru hendaknya
membuat instrumen penilaan yang dilengkapi-.dengan rubik penilaian
untuk ‘menghindari penilaian yang subjektif, bak daam instrumen
penilaan pengamatan (lembar pengamatan) maupun instrumen penilaian
skaa sikap (misadnyaskdalikert)” . Rinita Rosainda (2015)

Penilaian pembdgaran berbasis karakter lebih mengedepankan aspek
penilaian afektif yaitu bukan dengan test akan tetapi dengan melakukan observasi
ataupun memberikan penugesan. Penilaian yang dilakukan di Aisyiyah Boarding
School ini sudah mengacu pada 3 aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Untuk penilaian pembdgaran berbasis karakter pada muatan loka PAI secara

kesduruhan yang mengacu pada ranah afektif disamaratakan seluruhnya, karena
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sekolah membuat penilaian afektif ini untuk ditergpkan pada sduruh mata
pegaan dan juga pada keseharian. Setigp penilaian afektif yakni : Spiritud,
Spiritud, Kgujuran, Disiplin, Tanggung jawab, Toleransi, Gotong royong, Sopan
santun, Percayadiri memiliki 5 indikator sebaga instrumen penilaian.

Penilaian afektif ini terukur meldui skaa 1-4 dengan rincian: 1 : tidak
pernah melaksanakan 2 : sesekdi melaksanakan 3 : melaksanakan sekenanya 4 :
melaksanakan dengan tertib dan paham terhadgp pemaknaan perbuatan, yang
mana penilaan ini dilakuakan setelah pelaksanaan pembegaran dan juga pada
kegatan sehari-hari.

Sdain instrumen penilaan afektif sekolah Aisyiyah Boarding School juga
tidak mengenyampingkan penilaan kognitif maupun penilaian psikomotorik.
untuk tahfidz dan tahsin menggunakan instrumen penilaan seperti bagamana
kdlancalan Kosa kata ( mufrodad ), Tartil dan keancaran, Pemahaman,
Pengucapan ( makhrojul huruf) dengan skalal-5. Untuk Tilawah hanya
menambah penilaian tentang penguasaan lagu bayati. Sedangkan untuk penilaian
khat hanya penilaian Penulisan ( huruf, kata dan kaimat.). Sdain penilaian afektif
yang disamaratakan kepada sduruh mata pegaran di- SM P Aisyiyah Boarding
School Bandung, ada pula penilaian yang dilihat dari kesktifan bertanya, aktif
berpendapat, aktif berdiskusi, aktif menganalisa, aktif menjawab, aktif dan rapi
mencata, spirit dan attitude belgar, dengan penilaian menuliskan no absen siswa

Penergpan test yang dilakukan pada pembdgaran muatan loka di SMP
Aisyiyah Boarding School ini lebih menekankan pada test prakterk, atau yang

lebih ditonjolkan, karena pada dasarnya untuk mendapatkan hasil yang terbaik
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untuk peserta didik tidak hanya memperbanyak teori akan tetgpi melibatkan
peserta didik untuk terjun langsung (praktek) daam segda pembelgaran, yang
diharapkan siswa bukan hanya paham akan tetapi dapat mengaplikasikannya
terutamadaam kehidupan sehari-hari.

Hasil penditi dari rumusan diatas dapat dipandang bahwa penilaian
pembdgaran berbasis karakter. pada materi muatan loka PAI di Aisyiyah
Boarding School Bandung menyamakan skada penilaian kognitif, afektik, dan
psikomotorik dengan menggunakan skaa 1-4.

“Menurut M. Hosnan (2014 : 424) Untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam evauasi hasil begar, diperlukan intrumen atau dat
ukur pengukuran. Alat yang digunakan mengukur aspek kognitif berbeda
dengan dat pengukur aspek afektif dan aspek psikomotor. Pendidik dapa
menggunakan berbagai dat pengukur secara komplementer (saing
melengkapi) sesual dengan kompetensi yang dinilai (kognitif, afektif,
psikomotor)”.Penilaian setigp mata peégaran mdiputi - kompetensi
pengetahuan, kompetensi keterampilan dan  kompetensi  sikap.
Kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan Penilaian setigp
mata pelgaan mdiputi kompetensi pengetahuan, kompetensi
keterampilan dan kompetensi sikap. Kompetensi pengetahuan dan
kompetensi keterampilan menggunakan skaa 1-4 (kdipatan 0,33),
sedangkan kompetensi sikap menggunakan skaa Sangat Balk (SB), Balk
(B), Cukup (C), dan Kurang (K), yangdapat dikonversi kedaam predikat
A-D.

Berdasarkan ‘uraian. diatas, guru Muaan lokd PAl di SMP Aiyiyah
Boarding School Bandung sudah ‘melaksanakan evauasi atau penilaian terhadap
pembdgaran M uatan Loka PAI yang di sedenggarakan, guna untuk menentukan
tingkat keberhasilan kegatan belgar menggar wdaupun skaa penilaian afektif
(sikap) disamakan dengan skada penilaian kognitif (pengetahuan) dan skaa

penilaian psikomotorik (keterampilan) yakni menggunakan skaal-4.
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